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Abstract Industry is a major problem in environmental pollution that has affected the earth for decades. Inorganic
waste such as hazardous waste and toxic materials contribute to environmental pollution. Indonesia produces 60
million tons of hazardous and toxic waste in 2021. This study aims to determine the effect of Green Product
Innovation and Green Process Innovation on Green Competitive Advantage at PT Samcro Hyosung Adilestari.
The method used in this study uses a quantitative associative approach with a total sample of 78 respondents. The
instrument used is a questionnaire. Validity and reliability tests are part of testing the quality of the instrument in
this study. Data were analyzed by descriptive and correlation analysis and multiple linear regression analysis
was used to test the hypothesis. The results of the study indicate that there is an effect of Green Product Innovation
on Green Competitive Advantage and Green Process Innovation has no effect on Green Competitive Advantage..

Keywords ; Environmental Pollution, Green Competitive Advantage, Green Process Innovation, Green Product
Innovation, Industry

Abstrak. Industri adalah masalah utama dalam pencemaran lingkungan yang telah mempengaruhi bumi selama
beberapa dekade. Limbah anorganik seperti limbah B3 dan bahan berbahaya dan beracun berkontribusi terhadap
pencemaran lingkungan. Indonesia menghasilkan 60 juta ton limbah B3 pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya pengaruh Green Product Innovation dan Green Process Innovation terhadap Green
Competitive Advantage di PT. Samcro Hyosung Adilestari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode pendekatan asosiatif kuantitatif dengan jumlah sampel 78 responden. Instrumen yang
digunakan adalah Kuesioner. Uji validitas dan reliabilitas adalah bagian dari pengujian kualitas instrument pada
penelitian ini. Data dianalisis dengan analisis deskriptif dan korelasi dan analisis regresi linier berganda digunakan
untuk menguji hipotesis. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh Green Product Innovation
terhadap Green Competitive Advantage dan Green Process Innovation tidak ada pengaruh terhadap Green
Competitive Advantage.

Kata kunci: Green Competitive Advantage, Green Process Innovation, Green Product Innovation, Industry,
Pencemaran Lingkungan.

LATAR BELAKANG

Pencemaran lingkungan adalah masalah global yang serius. Polusi udara, air, dan tanah
telah menjadi penyebab berbagai masalah kesehatan dan lingkungan. Penyebaran polusi
lingkungan yang meluas dimulai dengan lahirnya revolusi industri. Industri adalah masalah
utama dalam pencemaran lingkungan yang telah mempengaruhi bumi selama beberapa dekade.
Polusi ini dapat berdampak negatif pada kesehatan manusia, satwa liar, dan ekosistem. Hal ini
juga dapat berkontribusi terhadap pemanasan global dan perubahan iklim.

Perusahaan mulai mencanangkan produk ramah lingkungan terutama pada limbah yang
dihasilkan. Velcro adalah bagian penting dari industri perekat. Di Indonesia, industri velcro

telah berkembang pesat. Salah satunya adalah PT. Samcro Hyosung Adilestari yang merupakan
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perusahaan industri bergerak dibidang pembuatan perekat velcro. Perusahaan ini sudah
menerapkan standar ISO 9001/2000 dan OEKO-TEX® STANDARD 100. Perusahaan
manufaktur dapat mengurangi dampak lingkungan sekaligus mendapatkan keuntungan
strategis atas pesaing dengan cara memanfaatkan praktik dan teknologi yang berkelanjutan.
Green Process Innovation dapat memainkan peran penting dalam mengurangi jejak karbon
dari proses dan operasional perusahaan. Namun, hal ini membutuhkan sumber daya keuangan
yang cukup besar dan tidak menjamin hasil yang bermanfaat. Green Product Innovation bagian
penting dari gerakan keberlanjutan, karena memungkinkan perusahaan memproduksi barang
dan jasa yang ramah lingkungan dan layak secara ekonomi.

Penelitian Zameer et al., (2020) menunjukkan bahwa Green Process Innovation
berpengaruh signifikan terhadap Green Competitive Advantage. Namun, penelitian Chang
(2011) menunjukkan bahwa Green Process Innovation tidak terkait secara signifikan dengan
Competitive Advantage. Pembaharuan atau state of the art pada penelitian ini terletak pada
wilayah dilakukannya penelitian. Peneliti mencoba menyelidiki pengaruh dari Green Product
Innovation dan Green Process Innovation terhadap Green Competitive Advantage perusahaan
manufaktur di wilayah Tangerang dengan menggunakan variabel yang sama. Metode analisis

yang digunakan adalah metode Analisis Regresi Linear Berganda.

KAJIAN TEORITIS
A. Landasan Teori
1. Manajemen

Menurut Stoner et al., (1996), manajemen adalah kumpulan proses yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap sumber daya manusia
dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Terry (1953) juga menjelaskan bahwa
manajemen adalah proses khusus yang mencakup rencana, organisasi, tindakan, dan
pengendalian untuk menetapkan serta mencapai tujuan melalui penggunaan sumber daya.
Fungsi manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.
2. Manajemen Operasional

Menurut Heizer dan Rander (2009), manajemen operasional adalah sekumpulan aktivitas
yang mengubah input menjadi output untuk menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa.
Effendi et al., (2019) juga mengutarakan bahwa manajemen operasional merupakan kegiatan
yang mengatur dan mengoordinasikan penggunaan sumber daya secara efektif serta efisien
untuk menciptakan atau meningkatkan kegunaan dari produk. Ruang lingkup manajemen
operasi mencakup perancangan dan pengoperasian sistem produksi, termasuk menyeleksi dan
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merancang produk, proses dan peralatan, memilih lokasi perusahaan, merancang tata letak,
merancang tugas dan pekerjaan, menyusun strategi produksi, menyusun rencana produksi,
pengadaan serta pengendalian persediaan atau bahan, memelihara mesin dan peralatan,
mengendalikan kualitas, dan memanajemen sumber daya manusia.
3. Supply Chain Management

Menurut Simchi-Levi, et al. (2000), SCM (supply chain management) adalah sistem
terintegrasi yang membantu meningkatkan efisiensi dari pemasok, produsen, gudang dan toko.
Jebarus (2001) juga mengutarakan bahwa Supply Chain Management adalah kemajuan
manajemen distribusi produk untuk memenuhi permintaan para konsumen. Manfaat SCM
menurut Jebarus (2001) adalah meningkatkan pendapatan, menurunnya biaya, kepuasan bagi
pelanggan, peningkatan laba, serta perusahaan akan semakin besar. Manfaat lainnya meliputi
pemanfaatan aset dan perusahaan semakin besar.
4. Green Supply Chain Management

Menurut Sundarakani et al., (2010), Green Supply Chain Management (GSCM) adalah
konsep pengukuran kinerja berkelanjutan yang memasukkan aspek lingkungan ke dalam aliran
rantai pasokan. Linton et al., (2007) mengatakan bahwa GSCM merupakan komponen penting
dari Supply Chain Management (SCM) tradisional. Menurut Rao (2002), GSCM dapat
diklasifikasikan menjadi manajemen lingkungan internal dan eksternal. Manajemen
lingkungan internal berfokus pada dukungan dan komitmen internal GSCM, kepatuhan
sertifikasi, dan keberadaan sistem manajemen lingkungan dalam organisasi. Manajemen
lingkungan eksternal berkaitan dengan penghijauan pemasok, pembelian ramah lingkungan,
kerjasama pelanggan, persyaratan lingkungan, pemulihan investasi, dan praktik desain ramah
lingkungan atau Green Product Innovation.
5. Green Product Innovation

Menurut Chen et al., (2006), Green Product Innovation adalah peningkatan persaingan
perusahaan melalui inovasi produk yang mempertimbangkan dampak lingkungan. Xie et al.,
(2019) juga mengutarakan bahwa tujuan dari Green Product Innovation adalah untuk
mengurangi dampak lingkungan selama siklus hidup produk dan memenuhi permintaan pasar
dengan cara mengembangkan produk baru.
6. Green Process Innovation

Menurut Kivimaa dan Kautto (2010), Green Process Innovation adalah mengurangi
emisi yang terkait dengan energi, air, dan udara bersamaan dengan peningkatan efisiensi energi
dan sumber daya dalam proses produksi. Chiou et al., (2011) juga mengutarakan bahwa Green

Process Innovation adalah suatu proses atau kegiatan ramah lingkungan yang menunjukkan



Pengaruh Green Product Innovation Dan Green Process Innovation Terhadap Green
Competitive Advantage (Studi Pada PT. Samcro Hyosung Adilestari)

bagaimana suatu industri atau perusahaan peduli terhadap lingkungan dengan memperhatikan
beberapa hal dalam pelaksanaan perencanaan produksi yang dilakukan, seperti melakukan
penghematan baik dari energi, sumber daya yang digunakan, limbah, dan memperhatikan
dampak ekologis yang dihasilkan.
7. Green Competitive Advantage

Green Competitive Advantage menurut Chen dan Chang, (2013) adalah suatu kondisi di
mana perusahaan memegang beberapa posisi dalam hal pengelolaan lingkungan atau inovasi
hijau sedemikian rupa sehingga pesaing tidak dapat meniru strategi lingkungan yang sukses
dan dapat memperoleh manfaat jangka panjang dari hal tersebut. Green Competitive Advantage
adalah keunggulan posisi di mana perusahaan memiliki strategi sukses yang sulit untuk ditiru
(Wijayanto et al., 2019).
B. Hipotesis

Menurut Zameer et al., (2020), Green Product Innovation akan menguntungkan bisnis
dalam hal penghematan biaya, peningkatan efisiensi, produktivitas, kualitas produk, dan
sebagainya, yang pada akhirnya meningkatkan keunggulan kompetitif. Chen et al., (2006) juga
menemukan bahwa Green Product Innovation berpengaruh positif terhadap Competitive
Advantage perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis H1 menyatakan bahwa Green Product
Innovation berpengaruh terhadap Green Competitive Advantage. Namun, menurut penelitian
Chang (2011), Green Process Innovation tidak berdampak pada Green Competitive Advantage.
Oleh karena itu, hipotesis H2 menyatakan bahwa Green Process Innovation tidak berpengaruh
terhadap Green Competitive Advantage. Kemudian pada penelitian Wong (2012) dan Chiou
(2019) menemukan korelasi yang signifikan secara bersama-sama antara Green Product
Innovation dan Green Process Innovation terhadap Green Competitive Advantage. Oleh karena
itu, hipotesis H3 menyatakan bahwa Green Product Innovation dan Green Process Innovation

berpengaruh secara bersama-sama terhadap Green Competitive Advantage.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan asosiatif kuantitatif. Penelitian
ini menggunakan metode pendekatan asosiatif kuantitatif dan dilaksanakan selama 3 bulan,
dari bulan Maret hingga Mei 2023 di PT. Samcro Hyosung Adilestari. Populasi penelitian ini
adalah seluruh karyawan PT. Samcro Hyosung Adilestari yang berjumlah 100 orang, dengan
jumlah sampel sebanyak 78 orang yang ditentukan berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan
taraf kesalahan sebesar 5%. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple

random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan melalui google form
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kepada karyawan yang memenuhi kriteria. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
metode Analisis Regresi Linear Berganda dan diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 22.

Berdasarkan pada data yang didapat yaitu 78 responden untuk mengetahui apakah
kuesioner tersebut valid. Uji ini dianggap valid jika nilai r hitung > nilai r tabel, yaitu 0,2227.
Jika memenuhi syarat ini, maka instrumen akan dianggap valid. Merujuk pada Sugiyono (2017)

suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Samcro Hyosung Adilestari
yang berjumlah 100 orang. Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini mengacu pada tabel
Isaac dan Michael dengan mengambil taraf kesalahan sebesar 5% dari 100. Maka berdasarkan
tabel tersebut maka diperoleh 78 sampel. Masing-masing variabel dalam penelitian ini terdiri
dari 3 item pernyataan, yaitu Green Product Innovation sebanyak 3 item, Green Process
Innovation sebanyak 3 item, dan Green Competitive Advantage sebanyak 3 item. Dengan
demikian, terdapat total 9 item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengukur variabel-variabel tersebut.
Hasil
1. Uji Instrumen
a) Uji Validitas

Tabel 4.1 Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan Corrected Item R Tabel Ket
pertanyaan
Total
Correlation
Green Green Product 0.554 0.2227 Valid
Product Innovation 1
Innovation Green Product 0.706 0.2227 Valid
X1) Innovation 2
Green Product 0.677 0.2227 Valid

Innovation 3

Green Green Process 0.645 0.2227 Valid
Process Innovation 1
Innovation Green Process 0.800 0.2227 Valid

X2) Innovation 2




Pengaruh Green Product Innovation Dan Green Process Innovation Terhadap Green
Competitive Advantage (Studi Pada PT. Samcro Hyosung Adilestari)

Variabel Item Pertanyaan Corrected Item R Tabel Ket
pertanyaan
Total
Correlation
Green Process 0.730 0.2227 Valid
Innovation 3
Green Green Competitive 0.660 0.2227 Valid
Competitive Advantage 1
Advantage Green Competitive 0.617 0.2227 Valid
(Y) Advantage 2
Green Competitive 0.673 0.2227 Valid
Advantage 3

Sumber: Data Disusun oleh peneliti (2023)

Hasil yang ditunjukan pada tabel menunjukan bahwa terdapat 9 item peryataan yang
dapat dikatakan seluruhnya valid, dimana nilai-nilai tersebut r hitung > r tabel = 0.2227
sehingga dapat disimpulkan bahwa 9 butir item pernyataan tersebut valid.

b) Uji Reliabilitas
Tabel 4.2 Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha |Standardized Items| N of Items

.629 .639 9

Berdasarkan tabel yang disajikan, nilai Cronbach Alpha pada penelitian ini adalah 0.629
> 0.60. Dengan demikian, dari 9 pernyataan yang diuji, hasilnya menunjukkan bahwa
instrumen penelitian ini reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Tabel 4.3 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Output Unstandardized Residual
IN 78
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.58344625
Most Extreme Differences Absolute 119
Positive .062
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Negative -.119

Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .008¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .192¢
99% Confidence Interval Lower Bound .077

Upper Bound .307

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 78 sampled tables with starting seed 1314643744.
Hasil yang tertera pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed)
sebesar 0,192 > 0,05. Dengan demikian, ketentuan HO diterima dan dapat disimpulkan bahwa

asumsi normalitas terpenuhi.

b) Uji Heterokedastisitas

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.274 921 2.468 .016
Green Product
-.115 .097 -.159 -1.187 239
Innovation (X1)
Green Process
011 .084 .017 126 .900
Innovation (X2)

a. Dependent Variable: RES2
Berdasarkan hasil output di atas untuk uji heteroskedastisitas dengan uji glejser tabel
output coefficients menggunakan variabel abs res (RES2) yang berperan sebagai variabel
dependen. Berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan metode uji Glejser diperoleh nilai
variabel Green Product Innovation (X1) sebesar 0,239 > 0,05 dan variabel Green Process
Innovation (X2) sebesar 0,900 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini

tidak terjadi adanya masalah heteroskedastisitas.
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¢) Uji Multikolinearitas
Tabel 4.5 Tabel Uji Multikolinearitas

Cocfficients®
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constant)| 4.190 1.468 2.854 | .006
X1 558 154 449 3.620| .001 124 1.380
X2 -.104 133 -.096 =776 | .440 724 1.380

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel diatas, hasil menunjukan bahwa nilai VIF 1,380 < 10 toleransi
0,724 > 0,01 dan nilai toleransi 0,724 > 0,01. Maka dapat disimpulkan hasil nya adalah
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Hipotesis
a) Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.6 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error, Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 4.190 1.468 2.854 |.006
Green Product
558 154 449 3.620 |.001 124 1.380
Innovation (X1)
Green Process
-.104 133 -.096 -776 | .440 124 1.380
Innovation (X2)

a. Dependent Variable: Green Competitive Advantage (Y)

Berdasarkan pada tabel diatas menggunakan software SPSS versi 22, Nilai Green
Product Innovation (X1) terhadap Green Competitive Advantage (Y) sebesar = 0.558.
Sedangkan nilai dari Green Process Innovation (X2) terhadap Green Competitive Advantage
(Y) sebesar = —0.104. Maka dapat disimpulkan bahwa Green Product Innovation terjadi
hubungan searah dengan Green Competitive Advantage. Sedangkan Green Process Innovation
terjadi hubungan tidak searah atau berlawanan dengan Green Competitive Advantage, semakin

rendah Green Process Innovation maka akan meningkatkan Green Competitive Advantage.
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b) Ujit
Tabel 4.7 Tabel Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 4.190 1.468 2.854 .006
Green Product
558 154 449 3.620 .001
Innovation (X1)
Green Process
-.104 133 -.096 =776 440
Innovation (X2)

a. Dependent Variable: Green Competitive Advantage (Y)

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa terdapat beberapa hasil yang menarik. Untuk Green
Product Innovation (X1), nilai signifikansi adalah 0,001 < 0,05 dan nilai t-hitung adalah 3,620
> t-tabel = 1,6654. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada
pengaruh Green Product Innovation (X1) terhadap Green Competitive Advantage (Y).

Sedangkan untuk Green Process Innovation (X2), nilai signifikansi adalah 0,440 > 0,05
dan nilai t-hitung adalah -0,776 < t-tabel = 1,6654. Hal ini menunjukkan bahwa HO diterima
dan H2 ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh Green Process Innovation (X2) terhadap
Green Competitive Advantage (Y).

¢) Ujif
Tabel 4.8 Tabel Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 38.233 2 19.116 7.426 .001°
Residual 193.062 75 2.574
Total 231.295 71

a. Dependent Variable: Green Competitive Advantage (Y)
b. Predictors: (Constant), Green Process Innovation (X2), Green Product Innovation
(X1)
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan nilai f-hitung yaitu sebesar 7,426 > f-tabel
= 3,12 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
yang artinya variabel Green Product Innovation (X1) dan Green Process Innovation (X2)

secara bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap variabel Green Competitive

Advantage (Y).
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d) Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.9 Tabel Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square [Adjusted R Square Estimate

1 407% .165 143 1.604

a. Predictors: (Constant), Green Process Innovation (X2), Green Product Innovation
X1

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil dari R Square pada penelitian ini sebesar 0,165
atau 16,5%. Berarti sebesar 16,5% adalah variabel dependen dan independen. Sedangkan,
sebesar 83,5% merupakan sisanya berasal dari faktor lain. asil uji koefisien determinasi
tersebut menunjukan bahwa masih terdapat variabel independen lain yang mempengaruhi
Green Competitive Advantage di PT. Samcro Hyosung Adilestari.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, hasil uji validitas menunjukan bahwa hasil
yang ditunjukan pada tabel menunjukan bahwa terdapat 9 item peryataan yang dapat dikatakan
seluruhnya valid, dimana nilai-nilai tersebut r hitung > r tabel = 0.2227 sehingga dapat
disimpulkan bahwa 9 butir item pernyataan tersebut valid.

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari Cronbach Alpha yang dimana Cronbach Alpha
bernilai > 0,60 agar dapat dikatakan reliabel. Berdasarkan pada hasil analisis diatas
menunjukan bahwa Cronbach Alpha pada penelitian ini adalah 0.629 > 0.60 dari 9 pernyataan
hasil nya adalah reliabel.

Dapat dilihat dalam hasil penelitian diatas bahwa berdasarkan nilai t-hitung yaitu
3,620 > t-tabel = 1,6654 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Green Product Innovation
(X1) terhadap Green Competitive Advantage (Y) dan nilai t-hitung yaitu 3,620 > t-tabel =

1,6654 dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh Green Process Innovation (X2) terhadap
Green Competitive Advantage (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil adalah Green Product Innovation (X1) mempengaruhi
Green Competitive Advantage (Y) dengan nilai sig. 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,620 > t-
tabel = 1,6654. Green Process Innovation (X2) tidak mempengaruhi Green Competitive
Advantage (Y) dengan nilai sig. 0,440 > 0,05 dan nilai t hitung -0,776 < t-tabel = 1,6654.

Namun, secara bersama-sama, Green Product Innovation dan Green Process Innovation
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berpengaruh terhadap Green Competitive Advantage dengan nilai f-hitung yaitu sebesar 7,426
> f-tabel = 3,12 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05.

Saran teoritis untuk penelitian selanjutnya adalah menggunakan desain eksperimental
dan cakupan narasumber yang berbeda serta menggunakan alat analisis selain SPSS. Saran
praktis untuk PT. Samcro Hyosung Adilestari adalah tetap menggunakan Green Product
Innovation dan lebih banyak Green Process Innovation untuk meraih Green Competitive

Advantage dan menjaga lingkungan.
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